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Abstrak

Rendahnya kemampuan menemukan informasi tersurat menunjukkan bahwa literasi
membaca awal siswa sekolah dasar masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. Penelitian ini bertujuan
mengoptimalkan literasi membaca awal melalui penggunaan media gambar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II sekolah dasar. Penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 11 siswa kelas II SDN 09 Pasemah Air Keruh,
Empat Lawang, Sumatera Selatan. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam
menemukan informasi tersurat. Nilai rata-rata meningkat dari 61,82 pada pra-siklus
menjadi 68,18 pada Siklus I dan 79,55 pada Siklus II, sedangkan ketuntasan belajar
meningkat dari 27,27% menjadi 54,55% dan mencapai 81,82%. Temuan ini
menunjukkan bahwa media gambar efektif mengoptimalkan literasi membaca awal
dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah sekolah
dasar.

Kata kunci: Literasi Membaca Awal, Media Gambar, Membaca Pemahaman,
Informasi Tersurat, Penelitian Tindakan Kelas.
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PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan kompetensi fundamental yang harus dikembangkan
sejak jenjang sekolah dasar. Membaca fondasi bagi keberhasilan siswa dalam
memperoleh, memahami, dan mengolah informasi (Faheem, Rafique, & Yasir,
2025). Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan kelancaran mengenali
huruf dan kata. Membaca juga mencakup kemampuan memahami makna,
mengidentifikasi informasi, serta menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
yang dimiliki peserta didik (Kusumarasdyati, 2023). Penguasaan literasi membaca
sejak kelas rendah berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Ini yang menjadi kompetensi utama
abad ke-21 (Rosfiani, Hermawan, & Sutisnawati, 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran membaca perlu dirancang secara sistematis agar siswa mampu
membangun pemahaman terhadap berbagai jenis teks sesuai tahap
perkembangannya (Ulfa, & Oktaviana, 2021).

Kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih menjadi tantangan yang
memerlukan perhatian serius. Berbagai hasil asesmen nasional maupun
internasional menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
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dalam memahami informasi yang terdapat dalam bacaan, terutama pada
kemampuan mengidentifikasi informasi tersurat (Patria, 2021). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca di sekolah dasar masih perlu
ditingkatkan melalui strategi, pendekatan, dan media pembelajaran yang mampu
memfasilitasi karakteristik belajar siswa (Nurfitri, 2025). Penguatan literasi
membaca sejak kelas rendah menjadi langkah strategis karena kemampuan tersebut
merupakan dasar bagi keberhasilan pembelajaran pada seluruh mata pelajaran
(Syajida & Ahyadi, 2024).

Dalam Kurikulum Merdeka, pengembangan literasi membaca menjadi salah
satu kompetensi esensial pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada Fase A, siswa
diharapkan mampu membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar serta
memahami informasi tersurat dalam teks sesuai tingkat perkembangannya. Capaian
tersebut dijabarkan ke dalam tujuan pembelajaran yang menekankan kemampuan
menemukan tokoh, tempat, waktu, peristiwa, serta informasi penting dalam bacaan
sederhana. Dengan demikian, proses pembelajaran perlu memberikan pengalaman
belajar yang memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui aktivitas
membaca yang bermakna dan kontekstual.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Komponen Uraian
Capaian Pembelajaran  siswa mampu membaca kata dan kalimat sederhana dengan
(CP) lancar serta memahami informasi tersurat dalam teks

sederhana sesuai tingkat perkembangannya.
Tujuan Pembelajaran 1) Menentukan tokoh dalam bacaan.
(TP) 2) Menentukan tempat kejadian.
3) Menentukan waktu kejadian.

4) Menentukan peristiwa dalam bacaan.
5) Menemukan informasi penting dalam bacaan sederhana.

Karakteristik siswa kelas rendah yang masih berada pada tahap operasional
konkret menyebabkan proses pembelajaran lebih efektif apabila didukung oleh
media yang bersifat visual (Mushoda, Haq, & Adiningsih, S. (2026). Salah satu
media yang sesuai adalah media gambar karena mampu menyajikan representasi
konkret dari isi bacaan sehingga membantu siswa menghubungkan informasi verbal
dengan objek visual (Carney & Levin, (2002). Penggunaan media gambar juga
dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Sekaligus mempermudah mereka dalam mengidentifikasi tokoh,
tempat, waktu, peristiwa, serta informasi penting yang terdapat pada teks bacaan
(Chisunum & Nwadiokwu, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media visual memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah
dasar (Putri & Suriani, 2024). Penggunaan media gambar mampu meningkatkan
motivasi belajar, aktivitas membaca, serta kemampuan memahami isi bacaan
(Amaliyah & Rande, 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada peningkatan hasil belajar membaca secara umum dan belum secara
khusus mengkaji kemampuan menemukan informasi tersurat sebagai indikator
literasi membaca awal sesuai Capaian Pembelajaran Fase A Kurikulum Merdeka.
Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya ruang penelitian yang perlu
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dikembangkan, khususnya melalui penelitian tindakan kelas yang berorientasi pada
perbaikan praktik pembelajaran.

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas II SDN 09 Pasemah Air Keruh,
Empat Lawang, Sumatera Selatan menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca awal siswa masih rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
ketika diminta menemukan tokoh, tempat, waktu, maupun peristiwa yang terdapat
dalam bacaan sederhana. Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah
dengan penggunaan media pembelajaran yang terbatas sehingga siswa kurang aktif
dan mengalami kesulitan memahami isi bacaan secara menyeluruh. Dampaknya,
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah.

Tabel 2. Hasil Observasi Awal Kemampuan Literasi Membaca

Komponen Hasil
Jumlah siswa 11
Nilai rata-rata pretest 61,82
KKM 70
siswa tuntas 3(27,27%)
siswa belum tuntas 8 (72,73%)

Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca memerlukan inovasi
yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna.
Media gambar dipandang memiliki potensi untuk membantu siswa memahami isi
bacaan. Melalui visualisasi yang menarik sehingga informasi dalam teks lebih
mudah dipahami (Syahfitri & Saragih, 2025; Ulfa, Oktaviana, & Hasanah, 2026).
Selain meningkatkan perhatian dan motivasi belajar, penggunaan media gambar
diharapkan mampu membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
menemukan informasi tersurat sebagai salah satu indikator utama literasi membaca
awal pada kelas rendah sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengoptimalkan literasi
membaca awal melalui penggunaan media gambar untuk meningkatkan
kemampuan menemukan informasi tersurat pada pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas II sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
indikator literasi membaca awal yang secara spesifik mengukur kemampuan
menemukan informasi tersurat sesuai Capaian Pembelajaran Fase A Kurikulum
Merdeka melalui implementasi media gambar dalam Penelitian Tindakan Kelas.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
sekaligus memberikan kontribusi terhadap penguatan literasi membaca pada kelas
rendah sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting) (Ramadhani, Ruzana, Lestari, Nasroellah, & Fauzi, 2026). Penelitian
dilaksanakan selama dua siklus dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan.
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SDN 09
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Pasemah Air Keruh, Empat Lawang, Sumatera Selatan, Kabupaten Empat Lawang,
Sumatera Selatan. Subjek penelitian berjumlah 11 siswa kelas II yang terdiri atas
delapan siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan. Tindakan yang diberikan berupa
penerapan media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
mengoptimalkan literasi membaca awal melalui peningkatan kemampuan
menemukan informasi tersurat dalam bacaan sederhana.

Tahap perencanaan meliputi penyusunan modul ajar berbasis Kurikulum
Merdeka, penyediaan media gambar, penyusunan Lembar Kerja siswa (LKPD),
instrumen observasi aktivitas guru dan pese siswa, serta penyusunan tes literasi
membaca. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengintegrasikan media
gambar dalam kegiatan membaca, mengamati, berdiskusi, dan menjawab
pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Selanjutnya dilakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan lembar
observasi yang telah disusun. Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus
untuk mengevaluasi ketercapaian indikator keberhasilan dan merumuskan
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian meliputi tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menemukan informasi
tersurat yang mencakup kemampuan mengidentifikasi tokoh, tempat, waktu,
peristiwa, informasi penting, serta memahami isi bacaan sederhana. Observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa selama tindakan berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, daftar nilai, modul ajar, dan
dokumen pendukung lainnya. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik,
yaitu membandingkan hasil tes, hasil observasi, dan dokumentasi sehingga data
yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi (Husnullail & Jailani,
2024).

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Literasi Membaca

TP Indikator Soal Bentuk Soal
Menemukan tokoh dalam Menentukan nama tokoh Isian Singkat
bacaan
Menemukan tempat dalam Menentukan tempat kejadian Isian Singkat
bacaan
Menemukan waktu kejadian Menentukan waktu dalam Isian Singkat
bacaan
Menemukan peristiwa dalam Menentukan Isian Singkat
bacaan kegiatan/peristiwa
Menemukan informasi Menentukan informasi tersurat Isian Singkat
penting
Memahami isi bacaan Menjawab isi bacaan secara Isian Singkat
sederhana singkat

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan
belajar, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi selama tindakan
berlangsung. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila sekurang-
kurangnya 75% siswa memperoleh nilai >70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM), serta menunjukkan peningkatan aktivitas belajar pada setiap
siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Literasi Membaca

Sebelum tindakan diberikan, peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui
kemampuan literasi membaca siswa dalam menemukan informasi tersurat pada
bacaan sederhana. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan mengidentifikasi tokoh, tempat, waktu, peristiwa, serta informasi penting
yang terdapat pada bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum
mampu memahami isi bacaan secara optimal sehingga diperlukan tindakan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah.

Tabel 4. Hasil Pretest Literasi Membaca

Uraian Hasil
Jumlah siswa 11
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 61,82

Ketuntasan 27.27%
Belum tuntas 72,73%

Berdasarkan Tabel 4, hanya tiga siswa yang telah mencapai KKM, sedangkan
delapan siswa masih berada di bawah batas ketuntasan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan menemukan informasi tersurat masih
memerlukan perbaikan melalui pembelajaran yang lebih kontekstual.

Hasil Siklus I

Penerapan media gambar pada Siklus I mulai memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran. siswa tampak lebih tertarik membaca karena teks disajikan
bersama ilustrasi yang membantu mereka memahami isi bacaan. Pada Siklus I,
Guru menggunakan media gambar sebagai stimulus sebelum siswa membaca teks,
yang dimanfaatkan untuk membangun pengetahuan awal siswa sehingga mereka
memiliki Gambaran mengenai isi bacaan sebelum kegiatan membaca dilakukan.
Siswa tampak lebih tertarik membaca karena teks disajikan Bersama ilustrasi yang
membantu mereka memahami isi bacaan.

Selain itu, siswa terlihat lebih focus memperhatikan pembelajaran, aktif mengamati
gambar, dan mulai berani mengemukakan pendapat mengenai isi bacaan.
Meskipun demikian, sebagian siswa masih mengalami kesulitan menentukan waktu
kejadian dan peristiwa utama sehingga hasil belajar belum mencapai indikator
keberhasilan.

Tabel 5. Hasil Literasi Membaca Siklus 1
Komponen Hasil
Nilai rata-rata 68,18
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Ketuntasan 54,55%
Belum tuntas 45,45%

Berdasrkan evaluasi pada siklus I ini terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar
6,36 poin dibandingkan kondisi awal. Persentase ketuntasan juga meningkat dari
27,27% menjadi 54,55%, namun belum memenubhi target penelitian sebesar 75%.
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II dengan penggunaan
gambar seri dan pendampingan yang lebih intensif.

Hasil Siklus IT

Perbaikan tindakan pada Siklus II menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan.
Penggunaan gambar seri memberikan bantuan visual yang lebih jelas sehingga
siswa mampu menghubungkan isi bacaan dengan representasi konkret. P siswa
terlihat lebih aktif berdiskusi, mampu mengidentifikasi unsur-unsur bacaan secara
tepat, dan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat menjawab pertanyaan.

Tabel 6. Hasil Literasi Membaca Siklus I1

Komponen Hasil
Nilai rata-rata 79,55

Ketuntasan 81,82%
Belum tuntas 18,18%

Nilai rata-rata meningkat 11,37 poin dibandingkan Siklus I, sedangkan
persentase ketuntasan mencapai 81,82%, melampaui indikator keberhasilan
penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media gambar efektif
meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan informasi tersurat pada
bacaan sederhana.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi membaca
pada setiap siklus tindakan. Nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 17,73 poin dari
kondisi awal hingga akhir penelitian, sedangkan ketuntasan belajar meningkat
sebesar 54,55 poin persentase. Temuan ini menunjukkan bahwa media gambar
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga membantu peserta
didik memahami isi bacaan dan menemukan informasi tersurat secara lebih akurat.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Tahap Rata-rata Ketuntasan
Pra-siklus 61,82 27.27%
Siklus I 68,18 54,55%
Siklus II 79,55 81,82%

Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian disajikan data menggunakan grafik
berikut ini:
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Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media gambar mampu
meningkatkan literasi membaca awal siswa kelas II sekolah dasar. Peningkatan
tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas yang semula sebesar 61,82 pada
tahap pra-siklus menjadi 68,18 pada Siklus I dan meningkat kembali menjadi 79,55
pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan secara
bertahap dari 27,27% pada pra-siklus menjadi 54,55% pada Siklus I dan mencapai
81,82% pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan
mampu mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% siswa
memperoleh nilai sesuai KKM.

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
gambar memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan
pembelajaran sebelumnya. siswa tidak hanya membaca teks secara verbal, tetapi
juga memperoleh bantuan visual yang mempermudah mereka memahami hubungan
antara tokoh, tempat, waktu, peristiwa, dan informasi penting dalam bacaan.
Kehadiran gambar membuat peserta didik lebih mudah mengonstruksi makna
bacaan sehingga proses memahami informasi tersurat berlangsung lebih efektif.
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa guru menggunakan media gambar
sebagai stimulus awal sebelum siswa membaca teks. Media tersebut dimanfaatkan
untuk membangun pengetahuan awal siswa sehingga mereka memiliki gambaran
mengenai isi bacaan sebelum kegiatan membaca dilakukan. siswa tampak lebih
fokus memperhatikan pembelajaran, aktif mengamati gambar, dan mulai berani
mengemukakan pendapat mengenai isi bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa media gambar mampu meningkatkan perhatian sekaligus motivasi belajar
peserta didik (Widiadnya & Wati, 2025).

Kemampuan menemukan informasi tersurat merupakan salah satu indikator
penting dalam literasi membaca awal (Hidayatullah, Saripi, & Nurfadliah, 2026).
Pada kondisi awal, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan menentukan
tokoh, tempat, waktu, dan peristiwa yang terdapat dalam bacaan sederhana.
Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghubungkan
informasi yang dibaca dengan konteks bacaan secara utuh. Setelah penerapan media
gambar, kemampuan tersebut mengalami peningkatan secara bertahap karena siswa
memperoleh bantuan visual yang memperjelas isi bacaan.

(,_:

Hari Minggu pagi, Boni dan kucil HimiJ ] ,' bunga-bunga. Mimi Tiba-tiba, pluk! Seekor burung kecil jatuh

pergi bermain di kebun belakang rumah. melompat gembira mengejar kupu-kupu | | dari sarangnya di atas pohon. Burung itu
Kebunnya indah sekalil warna-warni di dekat pohon mangga. belum bisa terbang dan mencicit sedih.

Gambar 4
D £
S
=0
Gambor 6
Burung kecil kembali aman bersama

induknya. Boni dan Mimi senang sekali
bisa menolong!

Boni merasa kasihan. la cepat-cepat
memanggil Ayah. Ayah membawa tangga
untuk membantu Boni.

Dengan hati-hati, yuh memanjat tangga
dan balikan burung ke g
di atas pohon mangga.

Gambar 3. Contoh Bacaan Literasi Membaca

Gambar 3 menunjukkan bacaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menemukan informasi tersurat. Soal disusun berdasarkan indikator
yang mengacu pada Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase A Kurikulum
Merdeka, yaitu kemampuan mengidentifikasi tokoh, tempat, waktu, peristiwa, dan
informasi penting dalam bacaan sederhana. Bentuk soal isian singkat dipilih agar
siswa memberikan jawaban berdasarkan pemahamannya terhadap isi bacaan, bukan
sekadar menebak jawaban.

Keberhasilan penggunaan media gambar dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. siswa kelas 11
masih berada pada tahap operasional konkret, sehingga lebih mudah memahami
konsep yang disajikan dalam bentuk visual dibandingkan penjelasan verbal semata
(Rasid, Silswane, Adam, Mudayana, & Usman, 2026). Media gambar berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan informasi dalam teks dengan representasi
nyata sehingga membantu siswa membangun pemahaman secara bertahap (Albina,
Sinto, & Secor, 2026).

Selain meningkatkan pemahaman bacaan, media gambar juga memberikan
dampak positif terhadap aktivitas belajar. Selama pembelajaran berlangsung, siswa
tampak lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan guru. Aktivitas
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tersebut menunjukkan bahwa media gambar mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses
membangun pengetahuan (Xu, et. all., 2022). Kondisi tersebut menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar pada setiap siklus
tindakan (Khan, Khan, & Ahmad, 2025).

Gambar 4. Aktivitas siswa pada Siklus II

Gambar 4 memperlihatkan bahwa siswa terlibat aktif dalam mengamati media
gambar, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Aktivitas
tersebut menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar dibandingkan kondisi
awal. Pembelajaran yang semula berpusat pada guru berubah menjadi lebih
berpusat pada siswa sehingga mereka memperoleh kesempatan lebih luas untuk
membangun pemahaman melalui pengalaman belajar secara langsung (Alam,
2023).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media gambar merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi membaca awal
pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media visual mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman, motivasi belajar, serta keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Resmi, 2021). Kehadiran media gambar membantu siswa
menghubungkan informasi verbal dengan representasi visual sehingga proses
memahami informasi tersurat menjadi lebih mudah (Antari, Ganing, & Kristiantari,
2024).

Dari perspektif teori pembelajaran, temuan ini juga mendukung Dual Coding
Theory yang menjelaskan bahwa informasi yang diterima melalui saluran verbal
dan visual akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam memori jangka panjang
dibandingkan informasi yang disajikan melalui satu saluran saja (Mayer, 2024).
Dengan demikian, peningkatan kemampuan literasi membaca yang diperoleh siswa
tidak hanya disebabkan oleh intensitas latithan membaca, tetapi juga oleh
penggunaan media gambar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa kelas rendah sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Penerapan media gambar terbukti mampu mengoptimalkan literasi membaca
awal siswa kelas II sekolah dasar pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
dalam kemampuan menemukan informasi tersurat pada bacaan sederhana.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata siswa dari 61,82
pada tahap pra-siklus menjadi 68,18 pada Siklus I dan meningkat menjadi 79,55
pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari
27,27% menjadi 54,55%, kemudian mencapai 81,82% pada Siklus II sehingga telah
melampaui indikator keberhasilan penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar mampu membantu siswa mengidentifikasi tokoh,
tempat, waktu, peristiwa, serta informasi penting dalam bacaan secara lebih tepat
melalui penyajian informasi yang bersifat konkret dan kontekstual.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa media gambar dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk memperkuat literasi membaca awal
pada siswa kelas rendah sekolah dasar. Penggunaan media visual yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa mampu meningkatkan
keterlibatan belajar, motivasi membaca, serta pemahaman terhadap isi bacaan. Oleh
karena itu, guru disarankan mengintegrasikan media gambar secara sistematis
dalam pembelajaran membaca, sedangkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penggunaan media visual digital atau media interaktif pada
jenjang dan materi yang lebih beragam untuk memperluas temuan penelitian ini.
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